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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pejatan sapi Madura dengan menggunakan metode pendugaan nilai
pemuliaan berdasarkan bobot badan dan ukuran tubuh. Pengambilan sampel dilakukan secara Purposive sampling dengan
menggunakan data recording keturunan 7 pejantan sapi (684, Adikara/160726, 685, Kelesap/160725, Muntahai/16011001,
Banteng/934, 386) untuk bobot badan (BB), tinggi badan (TB), panjang badan (PB) dan lingkar dada (LD) kelahiran tahun 2014-
2020. Analisis data dengan koreksi umur 1 tahun ke 365 hari, nilai heritabilitas, nilai pemuliaan, dan korelasi rangking nilai
pemuliaan. Hasil analisis nilai heritabilitas bobot badan dan ukuran tubuh sapi Madura umur 1 tahun tergolong kategori sedang
hingga tinggi yaitu 0,57 (BB), 0,48 (TB), 0,83 (PB), dan 0,61 (LD). Sebanyak 42,85% bobot badan dan panjang badan pejantan
sapi memiliki nilai pemuliaan positif, sedangkan pada tinggi badan dan lingkar dada memiliki nilai pemuliaan positif sebesar
28,57%. Korelasi rangking nilai pemuliaan bobot badan dengan ukuran tubuh sapi Madura umur 1 tahun tergolong kategori
tinggi yaitu 0,86 (BB-TB), 0,68 (BB-PB) dan 0,86 (BB- LD). Kesimpulan dari penelitian ini yaitu pejantan sapi di UPT
Pembibitan dan Kesehatan Hewan Provinsi Jawa Timur yang memiliki nilai pemuliaan positif pada bobot badan dan ukuran
tubuh adalah pejantan Ke lesap/160725 dan Adikara/160726 sehingga pejantan tersebut dapat digunakan sebagai tetua dalam
program seleksi untuk meningkatkan mutu genetik dan menghasilkan sapi unggul.

Kata kunci: Bobot badan, nilai heritabilitas, nilai pemuliaan, sapi Madura, ukuran tubuh

ABSTRACT. This study aimed to evaluate Madura cattle by using the method of estimating breeding value based on body
weight and body measurement. The sampling was carried out by Purposive sampling using data recording offspring the 7 cattle
(684, Adikara/160726, 685, Kelesap/160725, Muntahai/16011001, Banteng/934, 386) for Body Weight (BW), Withers Height
(WH), Body Length (BL), and Chest Girth (CG) of born in 2014-2020. The data were analyzed by correction of 1 year to 365
days of age, heritability value, breeding value, and correlation ranking of breeding values. The results of the analysis of
heritability values of body weight and body measurement of Madura cattle at 1 year of age rating on medium to high category
were 0,57 (BW), 0,48 (WH), 0,83 (BL), and 0,61 (CG). A total of 42,85% body weight and body length of cattle at 1 year age
have a positive value, while the body height and chest girth has a positive breeding value of 28,57%. The correlation between
body weight and body measurement at 1-year-age Madura cattle classified as high category was 0,86 (BW-WH), 0,68 (BW-BL)
and 0,86 (BW-CG). The conclusion this study the cattle at the UPT Breeding and Animal Health of East Java Province which has
positive values on body weight and body measurement are the Ke lesap/160725 and Adikara/160726 males, while sires can be
used as elders in the selection program to improve genetic quality and to produce superior cattle.

Keywords: Body measurement, body weight, breeding value, heritability value, Madura cattle

PENDAHULUAN penyakit caplak (Siswijono et al., 2014). Ciri- ciri
sapi Madura ialah memiliki warna merah bata
hingga kecoklatan, memiliki bentuk tubuh kecil,
berkaki pendek dan memiliki berpunuk, punuk
pada sapi Madura jantan berkembang dengan baik,
sedangkan untuk sapi Madura betina punuk tidak
terlihat jelas (Hakim dan Haryono, 2015).
Keunggulan sapi Madura dapat diwariskan dengan
cara melakukan seleksi dan  perkawinan
terprogram. Salah satu upaya mengetahui
kemampuan genetik ternak adalah dengan
mengevaluasi nilai pemuliaan pejantan
berdasarkan keturunannya, yang dapat digunakan

Sapi Madura merupakan salah satu plasma
nutfah sapi potong lokal yang perlu dilestarikan
keberadaannya khususnya di Pulau Madura
(Ratnawati et al., 2017) . Sapi Madura merupakan
sapi potong lokal yang dilindungi keberadaannya
di Pulau Madura (Hatono, 2012). Keunggulan sapi
Madura ialah memiliki daya tahan tubuh terhadap
kualitas pakan yang rendah, mudah dipelihara,
mudah dikembangbiakkan, serta tahan terhadap
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ternak yang akan digunakan sebagai tetua untuk
generasi selanjutnya (Darmawan & Supatini,
2012). Nilai pemuliaan merupakan nilai
keunggulan seekor ternak terhadap rataan populasi
ternak tersebut berada (Prihandini et al., 2012).
Pengaplikasian keunggulan nilai pemuliaan di
lapang dapat dilakukan dengan cara mengawinkan
pejantan unggul dengan betina yang memiliki
mutu genetik unggul. Pemilihan pejantan yang
akan digunakan sebagai tetua untuk generasi
selanjutnya dapat dilihat dari rangking nilai
pemuliaan yang diperoleh. Nilai pemuliaan untuk
sifat yang berbeda memiliki peringkat yang
berbeda-beda sehingga perlu dilakukan pengujian
untuk kesamaan peringkat menggunakan koefisien
korelasi spearman (ranking korelasi).

Potensi genetik sapi Madura dapat dilihat
berdasarkan nilai pemuliaan performan ukuran
tubuh dan bobot badan keturunan ternak tersebut.
Penelitian ini bertujuan membantu mengevaluasi
nilai pemuliaan pejantan sapi Madura yang berada
di UPT (Unit Pelaksanaan Teknis) Pembibitan dan
Kesehatan Hewan, Provinsi Jawa Timur
berdasarkan data performan keturunan pejantan.

MATERI DAN METODE

Materi Penelitian

Penelitian ini  dilaksanakan di  Unit
Pelaksanaan Teknik (UPT) Pembibitan dan
Kesehatan Hewan, Provinsi Jawa Timur di
Kabupaten Pamekasan dan Sumenep. Sampel
yang digunakan ialah ukuran tubuh (tinggi badan,
panjang badan dan lingkar dada) dan bobot badan
sapi dari keturunan 7 ekor pejantan (684,
Adikara/160726, 685, Kelesap/160725,
Muntahai/16011001, Banteng/934, 386) dengan
jumlah 62 ekor (jantan dan betina) umur 1 tahun
yang diperoleh dari data recording dari tahun
2014 hingga Tahun 2020.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada
penelitian ini ialah metode studi kasus.
Pengambilan sampel menggunakan metode
purposive sampling yaitu pengambilan sampel
yang dipilih berdasarkan kriteria sapi Madura
pejantan dan keturunannya pada bobot badan dan
ukuran tubuh umur 1 tahun.

Analisis Data
Koreksi Data Umur 1 Tahun

Data dikoreksi berdasarkan umur 365 hari
mengikuti rumus sebagai berikut (Hardjosubroto,
1994):
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Bobot badan 1 tahun dikoreksi ke umur 365 hari:

BBass = [ BE-53 1X160+ BS terkoreksi

Tenggang waktu

Keterangan :

BBsss = bobot badan terkoreksi umur 365 hari
(ka)

BB = bobot badan saat ditimbang waktu umur

1 tahun (kg)

BS = bobot sapih (205 hari) sesungguhnya
(tanpa koreksi) (kg)

BS terkoreksi = bobot sapih terkoreksi ke umur
205 hari

Koreksi Pengaruh Jenis Kelamin

Data ukuran tubuh dan bobot badan sapi
Madura jantan dan betina umur 1 tahun dikoreksi
untuk mengetahui pengaruh jenis kelamin dengan
persamaan sebagai berikut (Hardjosubroto, 1994):

rata — rata bobot badan jantan

Koreksi Jenis Kelamin = -
J rata — rata bobot badan betina

Nilai Heritabilitas

Nilai heritabilitas ukuran tubuh dan bobot
badan pada sapi Madura umur 1 tahun dihitung
menggunakan metode korelasi antar saudara tiri
(sire model) mengikuti rumus (Nurgiartiningsih,
2017) sebagai berikut:

. 4al
s g+ +a2
Keterangan:
h? = nilai Heritabilitas
g, = komponen ragam anta Pejantan
cr,f. = ragam antar individu dalam pejantan

Nilai galat baku (standard error)

I , 2
o, P81+ (k- 1)e?
S'E(hj_al k(k—1)(s—1)
Keterangan :

t = Korelasi dalam kelas
S = Jumlah pejantan

k = koefisien jumlah anak perpejantan

Nilai Pemuliaan
Nilai pemuliaan berdasarkan uji keturunan

dihitung mengikuti rumus (Nurgiartiningsih,
2017) sebagai berikut:
Inh® - = =
NPET) e P —P) + P
Keterangan:
NPern = Nilai  Pemuliaan  berdasarkan  uji
_ keturunan
P = rataan performan individu
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P = rataan performan populasi dimana
individu berada
h* = nilai heritabilitas

Koefisien Korelasi Spearman

Koefisien korelasi spearman rs (rho)
digunakan untuk mengetahui hubungan rangking
nilai pemuliaan bobot badan dengan ukuran tubuh
mengikuti rumus (Trihendradi, 2009) sebagai
berikut:

6XD?
. (rho)=1————
: (rho) n(n® —1)
Keterangan:
n = Jumlah sampel
D = selisih X dan Y
6 = Angka konstant

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis nilai heritabilitas dan rataan
performan bobot badan dan ukuran tubuh sapi
Madura umur 1 tahun disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rataan dan nilai heritabilitas bobot badan dan
ukuran tubuh sapi Madura umur 1 tahun.

Performan n Rataan +SD  h? +SE

Bobot badan (kg) 62 93,15+5,58 0,57+0,51
Tinggi badan (cm) 62 96,44+2,27 0,48+0,48
Panjang badan (cm) 62 90,30+2,57 0,83%0,58
Lingkar dada (cm) 62 104,44+2,89 0,61+0,52

Keterangan: n = jumlah sampel, SD = standar deviasi,
h? = nilai heritabilitas, SE = standar eror.

Hasil analisis rataan bobot badan sapi
Madura umur 1 tahun adalah 93,15+5,58kg lebih
rendah dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Umar et al., 2017) dan (Sulistiyoningsih et al.,
2017) vyang dilaksanakan di pulau Madura
berturut- berturut adalah 103,43 kg dan 113 kg.
Perbedaan bobot badan tersebut dapat disebabkan
karena pengaruh lingkungan yang berupa sistem
pemeliharaan, nutrisi pakan yang disinyalir belum
memenuhi kebutuhan nutrisi ternak sapi Madura.
Rataan ukuran tubuh (tinggi badan, panjang badan
dan lingkar dada) sapi Madura pada penelitian ini
berturut — turut adalah 96,44 £2,27cm (TB),
90,30+2,57 (PB) dan 104,44+2,89 cm (LD). Hasil
tersebut lebih rendah dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh Widyas et al. (2019) pada sapi
Madura yang dilaksanakan di peternakan rakyat
adalah 113,95+8,32cm (TB), 107,97£13,72 cm
(PB), dan 147, 95+16,58 cm (LD). Penelitian
tersebut juga lebih rendah dari penelitian yang
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dilaporkan oleh (Nurgiartiningsih, 2010) yang
dilaksanakan di empat kabupaten di pulau Madura
yaitu Bangkalan, Sampang, Pamekasan, dan
Sumenep adalah  107,20+7,73 cm (TB),
104,70+12,24 cm (PB), dan 130, 10+13,04 cm
(LD). Perbedaan hasil tersebut dapat disebabkan
karena tempat pengambilan sampel, tahun
pengambilan sampel dan jumlah populasi yang
berbeda. (Beyleto et al., 2010) menyatakan bahwa
waktu penelitian dan jumlah populasi yang
berbeda  menyebabkan  perbedaan  rataan
performan yang disebabkan perubahan jumlah
ternak yang terdapat di dalam populasi.

Nilai Heritabilitas

Nilai heritabilitas bobot badan dan ukuran
tubuh sapi Madura umur 1 tahun tergolong
kategori sedang hingga tinggi. Nilai heritabilitas
pada penelitian ini berturut-berturut adalah
0,57+0,51 (BB), 0,48+0,48 (TB), 0,83+0,58 (PB),
dan 0,61+0,52 (LD), artinya 57%, 48%, 83%, dan
58% keragaman bobot badan, tinggi badan,
panjang badan, dan lingkar dada dipengaruhi oleh
faktor genetik aditif dan 52%, 17%, dan 42 %
dipengaruhi oleh faktor lingkungan. (Hartati et al.,
2012) menyatakan bahwa nilai heritabilitas adalah
sebuah petunjuk untuk mengetahui besarnya suatu
sifat yang dipengaruhi oleh aspek genetik ataupun
aspek lingkungan. Populasi ternak yang memiliki
nilai heritabilitas tinggi maka akan menampilkan
besarnya aspek genetik yang berfungsi mengatur
suatu  sifat  dibandingkan  dengan  aspek
lingkungan. Nilai heritabilitas menggambarkan
besarnya ragam fenotipe yang ditentukan oleh
faktor genetik aditif serta menggambarkan
keunggulan tetua yang diwariskan kepada
keturunannya (Haq & Harris, 2012)

Nilai Pemuliaan

Rataan performan bobot badan dan ukuran
tubuh anak setiap pejantan disajikan pada Tabel 2
dan nilai pemuliaan sapi Madura berdasarkan
ukuran tubuh dan bobot badan keturunannya umur
1 tahun disajikan pada Tabel 3.

Hasil estimasi nilai pemuliaan menunjukkan
bahwa 42,8% nilai pemuliaan bobot badan dan
panjang badan sapi Madura umur 1 tahun
memiliki nilai positif. Artinya 3 ekor dari 7
pejantan memiliki performan bobot badan dan
panjang badan di atas rata-rata populasi yaitu Ke
lesap/160725, Benteng, dan Adikara/160726,
sedangkan 4 pejantan memiliki nilai pemuliaan
bobot badan negatif yaitu 684, 386, Muntahai/
1601100, 685, artinya performan bobot badan
4 pejantan tersebut di bawah rata-rata populasi.
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Nilai pemuliaan bobot badan tertinggi adalah
terdapat pada pejantan Ke lesap/160725 (+9,29
kg) dengan rata—rata 103,34+12,34 kg, sedangkan
nilai pemuliaan panjang badan positif tertinggi
terdapat pada pejantan Adikara/160726 (+6,1 cm)
dengan rata—rata 94,25+4,94 cm. Semakin tinggi
nilai pemuliaan seekor pejantan maka akan
semakin unggul pula pejantan tersebut (Safitri et
al., 2019). Nilai pemuliaan seekor pejantan dapat
digunakan sebagai salah satu tolak ukur dalam
pelaksanaan  seleksi  untuk  menghasilkan
keturunan yang unggul (Hilalah et al., 2018).
Estimasi nilai pemuliaan ukuran tubuh
menunjukkan 28,6% memiliki nilai positif pada
tinggi badan dan lingkar dada dari 7 pejantan.
Nilai pemuliaan tinggi badan dan lingkar dada
positif tertinggi terdapat pada pejantan Ke
lesap/160725 (+3,58 c¢cm dan +5,4 cm) dengan
rataan 100,88+7,40 cm (TB), dan 110,12+7,12 cm
(LD). (Darmawan & Supatini, 2012) menyatakan
bahwa nilai pemuliaan merupakan sifat fenotip
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yang dimiliki oleh anak (keturunan) pada suatu
populasi yang merupakan ukuran potensi genetik
ternak dan digunakan sebagai parameter genetik.
Pejantan yang memiliki nilai pemuliaan tinggi
menunjukkan keunggulan pejantan  tersebut,
sehingga dapat menghasilkan keturunan yang
unggul (Prihandini et al., 2012).

Pejantan yang memiliki nilai pemuliaan
positif pada bobot badan dan semua ukuran tubuh
terdapat pada pejantan Ke lesap/160725 dan
Adikara/160726. Pejantan dengan nilai pemuliaan
positif tertinggi terdapat pada Ke lesap/160725
yaitu + 9,29 cm dengan rataan TB 100, 88 cm,
+3,58 cm dengan rataan PB 92,48 cm, dan +5,4
dengan rata—rata LD 110,12 cm, yang
menggambarkan  apabila  pejantan  tersebut
dikawinkan dengan induk, maka akan mewariskan
50% (1,79 cm (TB), 1,23 cm (PB) dan 2,7 cm
(LD) keunggulannya untuk keturunannya di atas
rata-rata populasi.

Tabel 2. Rataan performan bobot badan dan ukuran tubuh anak setiap pejantan sapi Madura umur 1 tahun.

Performa pertumbuhan

Pejantan n BB (kg) TB (cm) PB (cm) LD (cm)

684 13 92324944 94,87+3,70 87,74+4.84 102,8745,19
Adikara/ 160726 13 97024991 97,85+4,00 04,25+4,94 106,05+3,59
685 9 8647+11,25 04,48+3,96 87.27+4.45 101.86+4,39
Ke lesap/160725 5 10334+1234  10088+740 92484581 110124712
Muntahai/16011001 11 89394548 95,70+3,04 89,57+4,90 102,0145,09
Benteng/934 8 93.24+8,80 06,43+2,85 89.21+2.78 104.11+4.34
386 3 90.27+9,01 04,87+2.29 91,60+1,51 104.03+1.39

Keterangan: n = jumlah sampel, SD = standar deviasi, BB = bobot badan, TB = tinggi badan, PB = panjang badan,

LD= lingkar dada.

Tabel 3. Estimasi nilai pemuliaan (NP) pejantan sapi Madura berdasarkan bobot badan (BB), tinggi badan (TB),
panjang badan (PB) dan lingkar dada (LD) keturunannya pada sapi umur 1 tahun.

Pejantan R BB R B R PB R LD

Ke lesap/160725 1 9,29 1 358 2 2,46 1 54

Adikara/160726 2 5,31 2 1,8 1 6,1 2 2,27
Benteng 3 0,1 3 -0,01 5 -1,47 4 -0,38
684 4 -1,13 6 -2 6 -3,69 5 -2,2
386 5 -1,93 5 -0,91 3 1,14 3 -0,28
Muntahai/ 1601100 6 -4,87 4 -0,88 4 -1,08 7 -3,23
685 7 -8,04 7 -2,15 7 -4,26 6 -3,2

Keterangan: n = jumlah sampel, R = rangking, BB = bobot badan, TB = tinggi badan, PB = panjang badan, LD=

lingkar dada.

Korelasi Spearman

Hasil analisis Kkorelasi rangking nilai
pemuliaan (Korelasi Spearman) berdasarkan
rangking nilai pemuliaan bobot badan dengan
ukuran tubuh sapi umur 1 tahun disajikan pada
Tabel 4.

Hasil analisis korelasi rangking nilai
pemuliaan bobot badan dengan ukuran tubuh sapi
Madura umur 1 tahun dikategorikan kuat. Nilai

korelasi rangking nilai pemuliaan bobot badan
dengan tinggi badan adalah 0,86, artinya terdapat
hubungan antara rangking nilai pemuliaan bobot
badan dengan tinggi badan sebesar 86%, sehingga
kinerja bobot badan memiliki hubungan kuat
dengan kinerja tinggi badan. Nilai korelasi
rangking nilai pemuliaan bobot badan dengan
panjang badan dan lingkar dada adalah 0,68 dan
0,86 yang artinya bobot badan dengan tinggi
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badan dan lingkar dada memiliki hubungan antara
rangking nilai pemuliaan sebesar 68% dan 86%.
Kinerja bobot badan berhubungan kuat dengan
kinerja panjang badan dan lingkar dada sehingga
apabila salah satu variabel terjadi peningkatan
maka akan meningkatkan variabel yang
berkorelasi kuat. (Safitri et al., 2019) menyatakan
koefisien korelasi spearman digunakan pada dua
variabel yang dikorelasikan dan mempunyai
tingkatan data ordinal. Korelasi Spearman
memiliki persamaan dengan korelasi genetik pada
sifat yang dievaluasi, korelasi Spearman pada
bobot badan 1 tahun dengan calving interval sapi
Nellore adalah 0,50, pemilihan pejantan pada
bobot badan dengan korelasi spearman yang lebih
tinggi dapat mendukung produksi keturunan yang
lebih baik (Freitas et al., 2020).

Tabel 4. Korelasi rangking nilai pemuliaan bobot

badan dengan ukuran tubuh sapi umur
1 tahun.
Korelasi
Parameter n
Spearman
Bobot badan dengan tinggi badan 7 0,86
Bobot badan dengan panjang badan 7 0,68
Bobot badan dengan lingkar dada 7 0,86

n = jumlah sampel

KESIMPULAN

Kesimpulan pada penelitian ini ialah nilai
heritabilitas bobot badan, panjang badan dan
lingkar dada sapi Madura umur 1 tahun tergolong
kategori tinggi, sedangkan tinggi badan tergolong
kategori sedang. Tiga ekor pejantan di UPT
Pembibitan dan Kesehatan Hewan Provinsi Jawa
Timur memiliki nilai pemuliaan positif pada bobot
badan dan panjang badan, dua pejantan dengan
nilai pemuliaan positif pada tinggi badan dan
lingkar dada. Korelasi rangking nilai pemuliaan
bobot badan dengan ukuran tubuh (TB, PB, LD)
umur 1 tahun tergolong kategori kuat. Nilai
pemuliaan tertinggi bobot badan dan ukuran tubuh
sapi Madura umur 1 tahun terdapat pada pejantan
Ke Lesap/160725, sehingga pejantan tersebut
dapat digunakan sebagai tetua untuk seleksi untuk
meningkatkan mutu genetik dan menghasilkan
sapi Madura Unggul.
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